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Abstrak 

Hasil belajar siswa pada pelajaran simulasi komunikasi digital kelas X TKJ masih banyak yang belum mencapai KKM. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan konsep diri dan kepercayaan diri dengan hasil belajar simulasi 

komunikasi dan digital siswa kelas X TKJ SMK. Jenis penelitian adalah kuantitatif  dengan pendekatan korelasional. 

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas X TKJ di SMK. Populasi penelitian berjumlah 35 siswa. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara total sampling dengan jumlah sampel 35. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan kuisioner menggunakan Skala Likert, teknik analisis data diantaranya korelasi sederhana dan korelasi 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri dengan 

hasil belajar yang kuat, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan hasil belajar yang kuat 

dan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri dan kepercayaan diri dengan hasil belajar yang kuat. 

Penelitian diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar melalui peningkatan konsep diri positif dan kepercayaan diri yang 

potif, sehingga siswa terdorong melakukan kegiatan yang positif dalam belajar. 

 

Kata kunci: Hasil Belajar, Konsep Diri, Kepercayaan Diri 

 

Abstract 

There are still many student learning outcomes in digital communication simulation lessons for class X TKJ that have not 

yet reached the KKM. This study aims to explain the relationship between self-concept and self-confidence with learning 

outcomes of communication simulation and digital students of class X TKJ SMK. This type of research is quantitative with a 

correlational approach. The population of this study were all students of class X TKJ at SMK. The study population was 35 

students. Sampling in this study was carried out by total sampling with a sample size of 35. The data collection instrument 

used a questionnaire using a Likert scale, data analysis techniques including simple correlation and multiple correlation. 

The results showed that there is a positive and significant relationship between self-concept and strong learning outcomes, 

there is a positive and significant relationship between self-confidence and strong learning outcomes. there is a positive and 

significant relationship between self-concept and self-confidence with strong learning outcomes. Research is expected to 

improve learning outcomes through increasing positive self-concept and potential self-confidence, so that students are 

encouraged to do positive activities in learning. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi di era globalisasi menyebabkan lembaga pendidikan harus 

mencapai perubahan budaya, strategi dan operasional. Lembaga pendidikan harus 

mengupayakan perubahan yang relevan dengan kebutuhan persiapan dan proses belajar 

peserta didik abad 21 untuk mencapai kualitas lulusan yang kompeten dalam mengisi 

kesempatan karir  berskala nasional bahkan Internasional (Dewi, 2020). Upaya ini bertujuan 
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untuk mengatasi hambatan internal seperti budaya pendidikan lama yang teoritis, 

keterbatasan inovasi pembelajaran SDM tenaga pendidik, lemahnya penguasaan teknologi 

dalam pendidikan dan manajemen perubahan lembaga pendidikan yang tidak menyesuaikan 

tuntutan globalisasi (Tjandrawinata, 2016) 

Mata Pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan kepada siswa di SMK. Mata pelajaran ini merupakan alat untuk 

mengkomunikasikan konsep dan gagasan melalui presentasi digital (Fitriani, 2018; Indahini 

et al., 2018). Melalui pelajaran simulasi dan komunikasi digital diharapkan dapat 

memberikan berbagai keterampilan bagi siswa melalui alat-alat, selain itu dapat membantu 

mempermudah pekerjaan dalam bidang-bidang tertentu (Rahmadhani et al., 2021). Program 

pembelajaran siswa SMK diharapkan mengembangkan program pemberdayaan yang sesuai 

dengan perkembangan lapangan kerja yang telah mengikuti standar yang telah ditetapkan 

secara nasional maupun internasional (Dewi, 2020; Zikri, 2020). Oleh karena itu, hasil 

belajar yang diperoleh dalam proses pembelajaran menjadi tolak ukur dalam proses 

pembelajaran dan keberhasilan dalam menghasilkan generasi penerus yang berkualitas (E. 

Nur, 2020). Sesuai dengan petunjuk dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 

2006 setiap sekolah boleh menentukan standar ketuntasan sekolah masing-masing, sehingga 

sekolah-sekolah pada umumnya menetapkan standar ketuntasan belajar dengan nilai 70,00 

untuk semua mata pelajaran.  

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh konsep diri dan 

kepercayaan diri. Konsep diri menjadi faktor intern yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa, emosi sosial siswa serta konsep diri dapat membantu siswa menjadi lebih percaya diri 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Harahap, 2017; Nugroho, 2015). Hal ini 

menunjukkan siswa yang mempunyai konsep diri tinggi akan menilai dirinya secara baik 

(positif), semangat yang tinggi, optimis, mudah menerima pelajaran dan merasa mampu serta 

lebih percaya diri untuk mencapai prestasi (Gunarsih, 2016). Sehingga, konsep diri 

mempunyai peran penting dalam keterlibatannya dalam proses kegiatan pembelajaran serta 

menentukan prilaku individu (Handayani, 2017). Faktor lain yang mempengaruhi yaitu 

kepercayaan diri, perbedaan tingkat kepercayaan diri yang dimiliki siswa tentu akan 

mempengaruhi perolehan prestasi belajar dan siswa yang memiliki percayaan diri yang baik 

selalu berusaha mengembangkan potensi secara maksimal serta selalu menunjukkan yang 

terbaik dari dirinya (Amri, 2018; Komara, 2016). Oleh karena itu, kepercayaan diri sangat 

penting untuk mendorong siswa meraih keberhasilan dalam lingkungannya (Puspitasari, 

2012).  

Berdasarkan hasil observasi awal dimana hasil belajar mata pelajaran simulasi 

komunikasi dan digital yang diperoleh siswa pada umumnya masih di bawah KKM yang 

ditetapkan oleh sekolah. Selain itu, konsep diri dan kepercayaan diri memiliki dampak 

terhadap hasil belajar siswa. Adanya kepercayaan diri yang intensif maka akan terbentuk 

konsep diri yang positif dalam diri siswa yang mengakibatkan siswa lebih giat dan 

bersemangat dalam belajar. 

Penelitian ini didukung oleh temuan yang menyatakan bahwa Pola asuh orang tua, 

konsep diri dan motivasi berprestasi secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap 

prestasi bealar matematika (A. S. Nur, 2016). Temuan lain juga menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh konsep diri terhadap hasil belajar matematika (Handayani, 2017; Haryaka, U., 

2019). Komara (2016) menemukan ada hubungan positif antara kepercayaan diri dan prestasi 

belajar dengan perencanaan karir siswa kelas VIII SMPN 3 Bantul. Amri (2018) 

menunjukkan bahwa kepercayaan diri berbasis ekstrakurikuler pramuka berpengaruh 

terahadap prestasi belajar siswa di SMAN Negeri 6 bengkulu.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, hasil belajar simulasi komunikasi 

dan digital pengaruhnya dengan konsep diri dan kepercayaan siswa merupakan masalah yang 
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perlu untuk diteliti. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini menganalisis hubungan yang positif 

dan signifikan antara konsep diri dan kepercayaan diri dengan hasil belajar simulasi 

komunikasi dan digital siswa kelas X TKJ SMK Negeri 1 Painan. Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberi konstribusi yang signifikan dalam upaya pengoptimalan 

pembelajaran simulasi komunikasi dan digital. 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui pendekatan korelasional. 

Deskriptif korelasional merupakan suatu penelitian yang dirancang untuk menentukan tingkat 

hubungan variabel–variabel yang berbeda dalam suatu populasi (Arikunto, 2013). Populasi 

penelitian ini adalah semua siswa kelas X TKJ di SMKN 1 Painan. Populasi penelitian 

berjumlah 35 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling 

sehingga sampel sebesar 35 responden. Sumber data yang digunakan yaitu data primer 

merupakan data yang secara langsung diperoleh dari hasil penyebaran angket kepada 

responden, yaitu mahasiswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu angket 

dengan menggunakan skala likert. Teknik analisis data yang digunakan yaitu (1) deskripsi 

data yaitu skor mean (nilai rerata), median, modus, dan standar deviasi. (2) pengujian 

persyaratan analisis yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji linearitas dan pengujian 

independensi veriabel bebas. (3) Hipotesis menggunakan korelasi sederhana dan  korelasi 

berganda. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan data yang diperoleh uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis korelasi sederhana untuk menguji hubungan antara konsep diri dengan hasil belajar 

dan hubungan antara kepercayaan diri dengan hasil belajar. Analisis korelasi berganda untuk 

menguji hubungan konsep diri dan kepercayaan diri dengan hasil belajar. Berdasarkan hasil 

penelitan maka dapat rangkum pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Korelasi sederhana dan korelasai bergandaAntara konsep diri (X2) 

dengan hasil belajar (Y) 

 

Korelasi Koefisien korelasi (r) Korefisien dererminasi (r2) Kontribusi   

Ryx1 0,777 0,604 60.4% 0,000 

Ryx2 0,639 0,408 40.8% 0,000 

ryx1x2 0,822 0,676 67,6% 0,00 

 

Hasil perhitungan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa koefsien korelasi (ryx1) = 0,777 

dengan  = 0,000 <  =0,05. Ini berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

konsep diri dengan hasil belajar yang kuat. Besarnya koefisien determinasi (r2) sebesar 0,604. 

Besarnya kontribusi konsep diri dengan hasil belajar simulasi komunikasi dan digital siswa 

kelas X TKJ SMK Negeri 1 Painan adalah sebesar 60,4%. 

Hipotesis kedua yang akan diuji dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara kepercayaan diri dengan hasil belajar simulasi komunikasi dan digital 

siswa kelas X TKJ SMK Negeri 1 Painan. Sesuai dengan hasil perhitungan diperoleh 

koefisien korelasi kepercayaan diri denganp hasil belajar adalah sebesar 0,639. Koefsien 

korelasi (ryx) = 0,639 dengan  = 0,000 <  =0,05. Ini berarti bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan hasil belajar yang kuat. Besarnya 

koefisien determinasi (r2) sebesar 0,408. Besarnya kontribusi kepercayaan diri dengan hasil 

belajar simulasi komunikasi dan digital siswa kelas X TKJ SMK Negeri 1 Painan adalah 

sebesar 40.8%. 
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Hipotesis ketiga yang akan diuji dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif 

yang signifikan antara konsep diri dan kepercayaan diri dengan hasil belajar simulasi 

komunikasi dan digital siswa kelas X TKJ SMK Negeri 1 Painan. Sesuai dengan hasil 

perhitungan diperoleh koefisien korelasi konsep diri dan kepercayaan diri dengan hasil 

belajar adalah sebesar 0,822. Koefsien korelasi (ryx1x2) = 0,882 dengan  = 0,000 < 

 =0,05. Ini berarti bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara hasil belajar, 

konsep diri dan kepercayaan diri dengan hasil belajar yang kuat. Besarnya koefisien 

determinasi (r2) sebesar 0,676. Besarnya kontribusi konsep diri dan kepercayaan diri dengan 

hasil belajar simulasi komunikasi dan digital siswa kelas X TKJ SMK Negeri 1 Painan adalah 

sebesar 67,6%. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan konsep diri dengan hasil belajar. 

Adanya hubungan antara konsep diri dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa, 

terlihat bahwa konsep diri yang dimiliki siswa sudah mengarah pada konsep diri yang positif, 

dengan demikian hasil belajar yang diperoleh cukup baik. Sebaliknya, pada siswa yang 

menunjukkan konsep diri rendah atau negatif, akan memandang lingkungan sekitarnya 

negatif. Konsep diri siswa yang positif menyebabkan siswa yakin pada kemampuan dirinya 

secara optimal dalam menyelesaikan tugas-tugas pelajaran, selain itu siswa lebih optimis, 

percaya diri dan selalu bersikap positif terhadap sesuatu, termasuk dalam menghadapi 

kegagalan yang dialaminya, serta melakukan sesuatu demi keberhasilan di masa depan. 

Konsep diri berkaitan dengan perasaan siswa rasakan seperti gambaran, cara pandang, 

keyakinan, pemikiran, dan perasaan terhadap apa yang dimiliki orang tentang dirinya sendiri 

selain itu peserta didik yang memiliki konsep diri positif cenderung berhasil secara akademis, 

sosial dan fisik (Pucangan, 2017; Sumyati, 2017). Perkembangan konsep diri seseorang 

sangat tergantung dari penagalamn dan pengetahuan seseorang. Semakin banyak pengalaman 

dan pengetahuan seseorang maka konsep dirinya akan berkembang kearah yang positf dan 

produktif (Budiarnawan, 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan kepercayaan diri terhadap hasil 

belajar. Adanya hubungan ini terlihat pada aktivitas pembelajaran tugas siswa harus 

diselesaikan atau masalah-masalah harus dipecahkan atas dasar kemampuan siswa sendiri. 

Sebagai upaya membimbing siswa kearah tanggung jawab sendiri, ini berarti siswa akan 

terbina untuk percaya kepada diri sendiri, mampu mengatasi kesulitan-kesulitan dengan 

kemampuan sendiri, penuh inisiatif, kreatif dan berfikir kritis serta bertanggung jawab. Hal 

lain, ditunjukkan dalam proses pembelajaran, siswa yang memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi cenderung lebih mudah menerima pelajaran dibandingkan dengan siswa yang tidak 

memiliki rasa percaya diri. Siswa yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan 

cenderung lebih aktif di kelas, sedangkan siswa dengan kepercayaan diri yang rendah akan 

cenderung lebih pasif di dalam kelas (Murtiningsih, 2017; Panjaitan, 2020). Dari penjelasan 

tersebut jelas bahwa kepercayaan diri berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Terdapat hubungan konsep diri dan percaya diri terhadap hasil belajar simulasi 

komunikasi dan digital. Karena kepercayaan diri diawali oleh konsep diri. Konsep diri adalah 

gagasan seseorang tentang dirinya sendiri, yang memberikan gambaran kepada seseorang 

mengenal kepada dirinya sendiri. Kepercayaan diri yang dimiliki siswa sangat berhubungan 

dengan penentuan dan peningkatan hasil belajar mata pelajaran simulasi komunikasi digital. 

Dengan adanya kepercayaan diri dari siswa akan membuat siswa lebih aktif dan kreatif dalam 

menyelesaikan masalah dalam proses. Proses belajar ini dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 

internal dari siswa, sehingga diperlukan suatu konsep belajar yang sesuai dengan kondisi 

siswa, sehingga hasil belajar yang diinginkan tercapai. 

Hasil penelitian ini didukung oleh temuan penelitian yang menunjukkan konsep diri 

dan berhubungan secara signifikan terhadap hasil belajar (Handayani, 2017; Haryaka, U., 
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2019; A. S. Nur, 2016; Pucangan, 2017).  Temuan lain yang menemukan terdapat pengaruh 

kepercayaan diri terhadap hasil belajar (Indriawati, 2018). Temuan penelitian Rozaini (2017) 

menyatakan bahwa kepercayaan diri berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar. 

Tingkat kepercayaan diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar (Komara, 

2016; Nurhidayah, 2019).  Temuan penelitian terdahulu terlaksana pada lembaga pendidikan 

SD, SMP, dan SMA memperoleh hasil yang sisgnifikan hubungan antara konsep diri dan 

kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini menemukan hubungan 

konsep diri dan kepercayaan diri terhadap hasil belajar ditemukan juga pada lembaga 

pendidikan SMK. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu sampel penelitian yang 

digunakan sedikit dengan jumlah 35 siswa. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah 

jumlah responden, sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih maksimal 

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitia, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara konsep diri dengan hasil belajar yang kuat. Terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan hasil belajar yang kuat. Terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri dan kepercayaan diri dengan hasil 

belajar yang kuat. Ada hubungan positif yang signifikan antara konsep diri dan kepercayaan 

diri terhadap hasil belajar siswa. Siswa mengalami permasalahan di sekolah pada umumnya 

menunjukkan tingkat konsep diri yang rendah. Oleh sebab itu, dalam rangka meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah guru perlu melakukan upaya yang memungkinkan terjadinya 

peningkatan konsep diri siswa dengan menerapkan beberapa strategi yang perlu dilakukan 

guru diantaranya membuat siswa merasa mendapat dukungan dari guru, membuat siswa 

merasa tanggung jawab, membuat ssiwa merasa mampu, mengarahkan siswa untuk mencapai 

tujuan realistis, membantu siswa untuk menilai diri mereka secara realistis dan mendorong 

siswa agar bangga dengan  dirinya. 
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